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ABSTRACT 

The objective of this research is to study and to gain empirical evidence in solving 

problem identification concerning “the effect of corporate governance mechanism 

(institutional ownership, managerial ownership, independent commissioners, and audit 

committee) toward CSR disclosure”. The sample of the study consist of 120 financial 

reports and annual reports in manufacturing sector that listed in the Indonesian Stock 

Exchange since 2007-2014.  The results of this research showed that the mechanism of 

corporate governance (institutional ownership, managerial ownership, independent 

commissioners, and audit committee) have a significant impact on CSR disclosure 

variable. Meanwhile, partially, only the variable managerial ownership and independent 

commissioners have the significant effects toward the disclosure of CSR. 
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PENDAHULUAN 

Tuntutan publik akan terwujudnya lingkungan bisnis yang adil, transparan, 

akuntabilitas, dan responsibilitas muncul akibat permasalahan sosial yang timbul dari 

aktivitas bisnis perusahaan. Peningkatan jumlah kasus penyimpangan seperti manajemen 

laba ataupun aktivitas perusahaan yang berdampak negatif seperti produk yang 

membahayakan konsumen, pencemaran lingkungan, dan pemanasan global merupakan 

sebagian contoh dari permasalahan sosial tersebut. Maka berkembanglah konsep 

Tanggung Jawab Sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) yang merupakan 

upaya dalam mencapai sebuah keseimbangan antara tujuan-tujuan ekonomi, sosial 

masyarakat, dan lingkungan, dengan tetap memperhatikan harapan para pemegang saham 

dan pemangku kepentingan.  

Para pemimpin perusahaan masa kini menghadapi tantangan dalam menerapkan 

standar-standar etis terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab. Survei 

Pricewaterhouse and Coopers (PwC) terhadap 750 Chief Executive Officers menunjukkan 

bahwa tekanan untuk menerapkan CSR menempati urutan kedua dari tantangan bisnis 

paling penting di tahun 2000 (Morimoto, Ash, dan Hope dalam Suharto, 2010). CSR 

sebagai implikasi pendekatan stakeholder merupakan salah satu implementasi good 

corporate governance (GCG), Sharifah et al. (2008) menyebutkan bahwa pengungkapan 

isu-isu lingkungan berpotensi meningkatkan kekayaan sharehoders dan dapat dianggap 

sebagai salah satu elemen dari good corporate governance, meskipun demikian 

efektivitas regulasi tentang resiko lingkungan, yang menekankan kesadaran dan 

pemberdayaan shareholders, pada dasarnya tergantung pada kualitas environmental 

disclosure. 
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Pada tatanan praktis, tidak semua perusahaan mampu menjalankan CSR sesuai 

filosofi dan konsep CSR karena terjebak oleh bias-bias CSR. Sebagaimana diungkapkan 

Utama (2007) pelaporan CSR dibuat karena perusahaan menginginkan citra positif yang 

cenderung hanya mengungkapkan informasi yang positif mengenai perusahaan, yang 

mengakibatkan laporan tersebut memiliki kemungkinan tidak menggambarkan keadaan 

sebenarnya dan laporan tersebut akan kehilangan maknanya. Sebagaimana juga yang 

dikemukakan oleh Cespa dan Cestone (2007) bahwa manajer menggunakan suatu strategi 

pertahanan diri (entrenchment strategy) untuk mengantisipasi ketidakpuasan 

stakeholders dengan mengeluarkan kebijakan perusahaan tentang penerapan CSR. Maka 

diperlukan mekanisme tata kelola sebagai alat pengawasan dan pengendalian atas 

pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Tujuan penelitian ialah untuk menguji pengaruh dari mekanisme tata kelola 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 120 laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan pada sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2007 hingga 2014.  

Kontribusi yang diharapkan ialah hasil pengujian empiris pada penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan akuntansi khususnya literatur mengenai 

corporate governance yang berkaitan dengan kebijakan CSR serta masukan bagi 

pemerintah yang menyusun peraturan yang berhubungan dengan dampak pelaksanaan 

CSR dan pelaporannya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Agensi 

Menurut Jensen dan Meckling dalam Prasetyantoko (2008) pemisahan antara 

kepemilikan dan pengelolaan perusahaan akan selalu diikuti oleh munculnya biaya akibat 

tidak sinkronnya kepentingan antara pemilik dan pengelola yang disebut dengan Agency 

Cost.  

Teori keagenan dalam kaitannya dengan pengungkapan tanggung jawab sosial 

ialah pengelola perusahaan harus memberikan laporan pertanggungjawaban atas segala 

sumber daya yang dimiliki dan dikelolanya kepada pemilik perusahaan, yang selanjutnya 

frase pemilik perusahaan mengalami perkembangan yang mana tidak hanya pemilik 

modal (shareholders), tetapi juga meluas ke unsur stakeholders lainnya, yaitu masyarakat 

luas termasuk pemerintah dan lingkungan alam (Yuliana dkk., 2008). 

Teori Stakeholder 

Pada teori kepemilikan (the ownership theory of the firm), tujuan sebuah 

perusahaan ialah memaksimumkan nilai pasar dalam jangka panjang, hal ini 

memungkinkan perusahaan memperoleh banyak kekayaan untuk para pemilik modal. 

Kontras dengan teori sebelumnya, teori stakeholder (the stakeholder theory of the firm) 

mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 

kepentingannya sendiri, namun memiliki tujuan yang lebih luas yaitu melayani publik 

dengan menciptakan nilai bagi masyarakat (stakeholder). 

Teori stakeholder mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan ditentukan oleh 

para stakeholders. Fokus utama dalam teori ini, yaitu bagaimana perusahaan memonitor 

dan merespon kebutuhan para stakeholders. Perusahaan berusaha untuk mencari 

pembenaran dari para stakeholders dalam menjalankan operasi perusahaan. Semakin kuat 

posisi stakeholders, maka semakin kuat pula kecenderungan perusahaan untuk 

beradaptasi sesuai keinginan mereka (Yuliana dkk., 2008). Oleh karena itu tanggung 

jawab perusahaan yang semula hanya diukur sebatas indikator ekonomi (economics 
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focused) dalam laporan keuangan, kini bergeser menjadi tanggung jawab yang juga 

mencakup faktor-faktor sosial (social dimentions) terhadap stakeholders, baik internal 

maupun eksternal.  

Teori Legitimasi 

Seperti yang dikutip oleh Gray et al. (1995), definisi legitimasi menurut Lindblom 

(1994) ialah suatu kondisi atau status dimana sistem nilai entitas kongruen dengan sistem 

nilai masyarakat dimana keduanya merupakan satu bagian. Ketika terjadi disparitas 

antara kedua sistem nilai tersebut, maka timbul ancaman terhadap legitimasi entitas. 

Menurut Haniffa et al. (2005) dalam Sayekti dan Wondabio (2007), jika terjadi 

ketidakselarasan antara sistem nilai perusahaan dan sistem nilai masyarakat, maka 

perusahaan akan kehilangan legitimasinya dan selanjutnya akan mengancam 

kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan 

kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat, menggunakan laporan tahunan mereka untuk 

menggambarkan kesan tanggung jawab sosial dan lingkungan agar diterima oleh 

masyarakat.  

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu 

mekanisme yang dapat dalam komunikasi antara perusahaan dengan stakeholders dan 

juga sebagai jalan masuk di mana beberapa organisasi menggunakannya untuk 

memperoleh keuntungan atau memperbaiki legitimasi (Gray et al., 1995; Castelo dan 

Lima, 2006).  

Mekanisme Tata kelola dan Pengungkapan CSR 

Konsep good corporate governance menekankan pentingnya pengelolaan 

perusahaan secara adil, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan pemegang saham tanpa mengabaikan kepentingan 

stakeholders. 

Mekanisme tata kelola diantaranya berupa kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, komposisi dewan komisaris independen, dan kompetensi komite audit dapat 

mendorong pengelola perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan 

dan diungkapkan dalam laporan tahunan. Dengan demikian perusahaan memenuhi 

prinsip akuntabilitas kepada pemegang saham dan pemangku kepentingannya. 

Kepemilikan institusional memiliki fungsi monitor melalui hak kepemilikan 

saham, dan hak tersebut juga mempengaruhi cara perusahaan dijalankan. Umumnya 

komposisi kepemilikan institusional cukup besar (mayoritas), sehingga memiliki 

kemampuan monitoring lebih besar dibandingkan dengan kepemilikan individual. Para 

pemilik institusional menginginkan reputasi perusahaan yang lebih baik agar 

meningkatkan nilai pasar perusahaan, sehingga pemilik menginginkan para manajer 

untuk melaksanakan CSR dan menjadikannya sebagai strategi bisnis perusahaan. Dengan 

demikian kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

keputusan strategi bisnis perusahaan seperti keputusan melaksanakan CSR dan 

pengungkapannya. 

Jumlah dewan komisaris independen yang diatur dalam Ketentuan Bapepam dan 

Peraturan Bursa Efek Indonesia No. 1-A tanggal 14 Juli tahun 2004 minimal adalah 30% 

dari jumlah seluruh anggota komisaris. Jumlah anggota komisaris independen 

berpengaruh terhadap independensi dan efektivitas mekanisme pengawasan yang 

dilakukan oleh dewan komisaris. Ketentuan ini memberikan pengaruh atas pengendalian 
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dan pengawasan terhadap manajemen seperti dalam tindakan manajemen dalam 

melaksanakan dan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan yang dapat 

memberikan dampak positif terhadap keberlangsungan perusahaan di masa yang akan 

datang. 

Untuk mendukung tugasnya, dewan komisaris diberi kewenangan untuk 

membentuk komite-komite, salah satunya ialah komite audit. Tugas komite ini antara lain 

memberikan pandangan mengenai masalah akuntansi, dan pelaporan keuangan seperti 

melakukan dorongan kepada pihak manajemen untuk melakukan pengungkapan CSR 

dalam laporan tahunan. Karena itu diperlukan anggota komite audit yang memiliki latar 

belakang dan kemampuan akuntansi dan atau keuangan. 

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa mekanisme corporate governance 

berpengaruh positif dengan pengungkapan CSR telah dibuktikan oleh Anggraini (2006), 

Lilik dkk (2008) dan Murwaningsari (2009).  

 Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan hipotesis alternatif sebagai 

berikut : 

1. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 

3. Komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 

4. Komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 

 

METODE PENELITIAN 

Mekanisme Good Tata kelola (X) 

Variabel independen pada penelitian ini ialah mekanisme tata kelola yang diukur 

dengan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris 

independen dan komite audit.  

a. Kepemilikan institusional adalah jumlah persentase hak suara yang dimiliki oleh 

institusi (Beiner et al., 2003 dalam Ujiyantho dan Pramuka, 2007). Dalam penelitian 

ini kepemilikan institusional diukur dengan persentase jumlah kepemilikan saham oleh 

investor institusi terhadap total jumlah saham yang beredar.  

b. Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari 

seluruh modal yang dikelola (Gideon, 2005 dalam Ujiyantho, 2007). Dalam penelitian 

ini kepemilikan manajerial diukur dengan persentase saham yang dimiliki oleh 

manajemen (komisaris, direksi, dan karyawan) terhadap total jumlah saham yang 

beredar. 

c. Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan 

direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta 

bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi 

kepentingan perusahaan (Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance, 2006). 

Komposisi dewan komisaris independen diukur dengan persentase anggota dewan 

komisaris independen terhadap keseluruhan jumlah anggota dewan komisaris 

perusahaan (Veronica dan Utama, 2005). 

d. Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk memberikan 

suatu pandangan tentang masalah akuntansi, laporan keuangan dan penjelasannya, 

sistem pengawasan internal serta auditor independen (Zehnder, 2000 dalam Warsono 

dkk., 2009). Pada penelitian ini, komite audit diukur dengan kompetensi komite audit 

yaitu jumlah angota komite audit dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman 
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di bidang akuntansi dan keuangan terhadap keseluruhan jumlah anggota komite audit 

(Atmini dan Prihatiningtias, 2008). 

 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Y) 

Variabel dependen pada penelitian ini ialah pengungkapan tanggung jawab sosial yang 

diukur dengan instrumen pengukuran CSRDI yang mengacu pada instrumen yang 

dikembangkan oleh Sembiring (2005) dalam Sayekti dan Wondabio (2007), yang 

mengelompokkan informasi CSR ke dalam kategori: Lingkungan, Energi, Tenaga Kerja, 

Produk, Keterlibatan Masyarakat, dan Umum. Perusahaan diberi skor 1 apabila 

mengungkapkan item informasi dan diberi skor 0 apabila tidak mengungkapkan. Total 

item CSR berkisar antara 63 sampai dengan 78, tergantung dari jenis industri perusahaan.  

 

Rumus perhitungan CSRDI adalah sebagai berikut: 

CSRDIJ =
∑xij

nj
 

Keterangan : 

CSRDIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j, 

X ij :  dummy variable: 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak 

  diungkapkan. 

nj : Total item CSR 

Dengan demikian, 0 ≤ CSRDI ≤ 1. 

 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode penelitian tahun 2007-2014. Adapun kriteria penentuan 

sampel seperti pada Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel (lampiran). Dari hasil 

pemilihan sampel perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijaikan sampel penelitian 

berjumlah 15 perusahaan yang ditunjukkan dalam Tabel 2. Daftar Perusahaan Sampel 

(lampiran). 

Analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda. Metode ini dilakukan untuk melihat pengaruh beberapa variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Model Penelitian sebagai berikut : 

Y  = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + ε  

 

Dimana : 

X1  = Kepemilikan institusional  

X2  = Kepemilikan manajerial  

X3  = Komisaris independen  

X4  = Komite audit 

Y  = CSRDI (Corporate Social Responsibility Disclosure Index) 

ε = Variabel-variabel lain yang mempengaruhi Y 
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 Uji hipotesis (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel dependen dan variabel 

independen secara terpisah. Untuk melihat adda tidaknya pengaruh dapat ditentukan dengan 

melihat tingkat signifikan 0,05. Kriteria penerimaan hipotesis : 

a. Jika, sig ≤ 0,05, t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima 

b. Jika, sig > 0,05, t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 3. Hasil Uji Determinasi (R2) (lampiran) dapat dilihat bahwa nilai 

adjusted R square sebesar 0,070. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah 7% sedangkan 93% ditentukan oleh faktor 

lain yang tidak diteliti. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y  = 0,297 – 0,079 (X1) - 0,674 ( X2) + 0,168 (X3) + 0,037 (X4) 

Dapat dilihat bahwa hasil uji F mempunyai signifikansi sebesar 0,014 dimana sig 0,014 

< 0,05, hal ini berarti bahwa persamaan regresi yang diperoleh dapat diandalkan. 

Pengujian hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data statistik adalah sebagai berikut : 

a. Hasil analisis pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi kepemilikan 

institusional yaitu 0,144 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR dan 

hipotesis 1 ditolak. 

b. Hasil analisis pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi kepemilikan 

manajerial yaitu 0,015 < 0,05 dengan nilai β sebesar -0,674 menunjukkan arah 

negatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial 

maka semakin rendah pengungkapan CSR dan hipotesis 2 diterima. 

c. Hasil analisis pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi komisaris 

independen yaitu 0,027 < 0,05 dengan nilai β sebesar 0,168 menunjukkan arah 

positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi komposisi komisaris 

independen maka semakin tinggi pengungkapan CSR dan hipotesis 3 diterima. 

d. Hasil analisis pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi komite audit 

yaitu 0,346 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi komite audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR dan hipotesis 4 

ditolak. 

 

Pengaruh Mekanisme Tata Kelola terhadap Pengungkapan CSR  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak. Hal tersebut 

berarti bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian Murwaningsari (2009) namun 

sejalan dengan hasil penelitian Lilik, dkk (2008). Kepemilikan institusional yang 

dominan dalam struktur kepemilikan tidak menjadikan perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan CSR secara lengkap. Hasil ini menunjukkan bahwa informasi CSR belum 

direspon dengan baik oleh investor. Investor di Indonesia cenderung belum tertarik 

terhadap aktivitas yang bersifat value added seperti aktivitas CSR, sehingga pelaporan 

CSR oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia hanya untuk memenuhi regulasi. 

Koefisien jalur yang bernilai negatif menjelaskan bahwa investor institusional cenderung 

lebih memperhatikan informasi laba daripada informasi ungkapan sukarela, investor 
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melihat prospek perusahaan berdasarkan pada informasi laba saja, akibatnya perusahaan 

tidak berusaha untuk meningkatkan pelaporan CSR.  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan hipotesis kedua diterima, artinya 

peningkatan kepemilikan manajerial mengakibatkan penurunan pengungkapan CSR oleh 

perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Anggraini (2006) dan Murwaningsari (2009). Peningkatan 

komposisi kepemilikan manajerial dalam struktur kepemilikan perusahaan 

mengakibatkan pengungkapan CSR semakin rendah. Orientasi investor managerial yang 

bersifat profit menyebabkan mereka tidak mendorong kebijakan perusahaan yang bersifat 

value added seperti pengungkapan CSR. Investor manajerial masih memandang bahwa 

CSR adalah aktivitas perusahaan yang meningkatkan cost, namun dampaknya kurang 

bagi perusahaan dalam jangka pendek. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan hipotesis ketiga diterima. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian Lilik, dkk 

(2008). Komisaris independen sebagai pihak yang independen diharapkan dapat 

menciptakan keseimbangan kepentingan berbagai pihak baik pemegang saham, direksi, 

karyawan, maupun stakeholder lainnya. Oleh karena itu, komisaris independen berperan 

dalam menilai dan mengarahkan strategi perusahaan, termasuk dalam aktivitas-aktivitas 

sosial perusahaan.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CSR yang berarti bahwa peningkatan komposisi anggota komite 

audit yang berlatar belakang di bidang akuntansi dan atau keuangan tidak berpengaruh 

signifikan dalam peningkatan pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan. 

Hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian Lilik, dkk (2008). Pada umumnya, 

komite audit mempunyai tanggung jawab pada tiga bidang yaitu laporan keuangan, tata 

kelola, dan pengawasan perusahaan. Oleh karena itu keahlian, pengalaman, dan kualitas 

anggota komite audit diperlukan dalam menjalankan tanggung jawab tersebut. Temuan 

ini menggambarkan bahwa komite audit belum efektif dalam melaksanakan tanggung 

jawab tersebut. Hal ini terjadi karena komite audit yang ditunjuk oleh dewan komisaris 

lebih memberikan perhatian terhadap financial report, tidak pada laporan lain yang 

bersifat value added seperti pengungkapan CSR. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut Mekanisme tata kelola perusahaan dalam hal ini kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Secara parsial, kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif dan komisaris independen berpengaruh positif sedangkan variabel 

lainnya yakni kepemilikan institusional dan komite audit tidak terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka beberapa saran yang dapat 

diajukan, sebagai berikut : 
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1. Bagi Kepentingan Operasional Perusahaan (Manajer dan Akuntan 

Perusahaan) 

Keterbatasan dalam penelitian ini yakni keberadaan pengungkapan data dan 

ketidakkonsistenan data, oleh karena itu peneliti berharap akan adanya 

pengungkapan mengenai tata kelola dan aktivitas-aktivitas CSR dalam laporan 

tahunan yang lebih detail dan lengkap. 

2. Kepentingan Akademik (Penelitian Selanjutnya) 

a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain seperti ukuran/jumlah, 

pengalaman dan hal lainnya sebagai proksi dari komite audit. Demikian halnya 

untuk variabel dewan komisaris independen dapat digunakan proksi lainnya 

seperti kompetensi dan pengalaman anggota dewan komisaris maupun jumlah 

pertemuan dewan komisaris. 

b. Tingkat adjusted R2 yang kecil dari model yang diuji menunjukkan variabel lain 

yang tidak digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang lebih besar 

terhadap pengungkapan CSR sehingga untuk penelitian berikutnya dapat 

mempertimbangkan variabel-variabel lain di luar penelitian ini. 

3. Bagi Pemerintah dan IAI 

Pemerintah dan IAI diharapkan dapat merumuskan suatu kebijakan yang mengatur 

pelaksanaan maupun pelaporan aktivitas CSR perusahaan mengingat rendahnya 

tingkat pengungkapan CSR. 
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